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Abstract. The Khidmat Jenazah Program was implemented to strengthen the community’s knowledge and 
skills in funeral rites in Diran Hamlet, Kulon Progo. The activity was held on August 12, 2026, at Al-Huda 
Mosque and involved 25 participants consisting of community leaders and mosque caretakers. The methods 
included lectures, discussions, demonstrations, and hands-on practice, with speakers from the Lendah 
Subdistrict Office of Religious Affairs. The materials covered funeral preparation, washing, shrouding, and 
performing the funeral prayer. The activity was conducted participatively and received positive responses 
from the participants. The program provided practical experience that supported the strengthening of 
community skills in performing funeral rites. 
Keywords: community empowerment, Khidmat Jenazah, funeral rites, community skills. 
 
Abstrak : Program Khidmat Jenazah dilaksanakan untuk memperkuat pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam pemulasaran jenazah di Pedukuhan Diran, Kulon Progo. Kegiatan dilaksanakan pada 12 
Agustus 2026 di Mushola Al-Huda dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri atas tokoh masyarakat dan 
ta’mir masjid. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung 
dengan narasumber dari KUA Kapanewon Lendah. Materi mencakup persiapan, memandikan, mengkafani, 
dan menyalatkan jenazah. Kegiatan berlangsung secara partisipatif dan mendapat respons positif dari 
peserta. Program ini memberikan pengalaman praktik yang mendukung penguatan keterampilan 
masyarakat dalam pelaksanaan pemulasaran jenazah. 
Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, khidmat jenazah, pemulasaran jenazah, keterampilan masyarakat. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kematian merupakan bagian dari kehidupan manusia yang pasti terjadi. Dalam Islam, 

jenazah wajib dimandikan, dikafani, disalatkan, dan dikuburkan sebagai fardhu kifayah. 

Pelaksanaannya membutuhkan pemahaman keagamaan dan keterampilan praktis agar sesuai 

tuntunan syariat. Karena itu, pemahaman dan keterampilan masyarakat perlu diperkuat melalui 

pelatihan, seperti ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung, yang terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman tentang penyelenggaraan jenazah (Imam Permana et al., 2022). 
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Dalam ajaran Islam, penyelenggaraan jenazah merupakan kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh umat Muslim terhadap orang yang telah meninggal. Kewajiban tersebut 

bersifat fardhu kifayah, yaitu kewajiban kolektif yang gugur apabila telah dilaksanakan oleh 

sebagian kaum Muslimin dalam suatu lingkungan. Penyelenggaraan jenazah meliputi empat 

tahapan utama, yaitu memandikan, mengkafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai tata cara penyelenggaraan jenazah penting dimiliki oleh 

masyarakat agar kewajiban tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syariat 

(Rahmiati, 2020). 

Pemahaman mengenai hukum dan tata cara penyelenggaraan jenazah perlu diikuti dengan 

kemampuan untuk mempraktikkannya dalam kehidupan bermasyarakat. Pelatihan 

penyelenggaraan jenazah dapat menjadi salah satu upaya pemberdayaan karena tidak hanya 

memberikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membekali masyarakat dengan keterampilan 

praktis dan mendorong keterlibatan mereka dalam pelaksanaan fardhu kifayah. Melalui proses 

pembelajaran dan praktik, masyarakat diharapkan mampu meningkatkan kesiapan serta 

kemandirian dalam melaksanakan pemulasaran jenazah sesuai tuntunan syariat (Khojir et al., 

2023). 

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengenali kebutuhan, mengembangkan keterampilan, dan menyelesaikan persoalan secara 

mandiri. Pemberdayaan tidak sekadar memberikan bantuan, tetapi juga meningkatkan kapasitas 

melalui pembelajaran dan pelatihan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

Program Khidmat Jenazah, pemberian pengetahuan melalui demonstrasi dan praktik menjadi 

bentuk pemberdayaan karena membantu masyarakat memperoleh keterampilan serta 

meningkatkan kesiapan dalam melaksanakan pemulasaran jenazah secara mandiri (Fitrianesti & 

Muhtadi, 2022). 

Peningkatan pengetahuan pemulasaran jenazah penting karena keterampilan tersebut 

belum dimiliki secara merata oleh masyarakat. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa pengurusan 
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jenazah masih bergantung pada orang-orang tertentu yang memiliki pengalaman, sehingga dapat 

menjadi kendala ketika mereka tidak tersedia. Keterbatasan pengetahuan juga dapat berkaitan 

dengan pemulasaran berdasarkan jenis kelamin. Pelatihan bagi masyarakat, termasuk kelompok 

perempuan dan jamaah masjid, dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

melaksanakan pemulasaran jenazah secara lebih mandiri (Sayyaf et al., 2023). 

Kebutuhan akan peningkatan keterampilan tersebut juga didukung oleh hasil pengabdian 

masyarakat yang menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan dan tenaga yang memiliki 

kemampuan dalam pemulasaran jenazah masih menjadi persoalan di sejumlah wilayah. Kondisi 

ini mendorong perlunya pelatihan dan kaderisasi di tingkat masyarakat agar keterampilan 

penyelenggaraan jenazah tidak hanya bergantung pada individu tertentu. Melalui pelatihan yang 

melibatkan masyarakat secara langsung, pengetahuan dan keterampilan pemulasaran jenazah 

dapat diperluas sehingga masyarakat memiliki kesiapan yang lebih baik dalam melaksanakan 

kewajiban tersebut secara mandiri (Noviriani, 2025). 

Pelatihan penyelenggaraan jenazah menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam melaksanakan kewajiban fardhu kifayah. Kegiatan yang memadukan 

pemberian pengetahuan dengan praktik dapat membantu peserta memahami tata cara 

pemulasaran sekaligus membangun keterampilan yang dapat diterapkan secara langsung. 

Pelatihan juga dapat mendorong terbentuknya sumber daya masyarakat yang lebih siap dan 

mandiri dalam penyelenggaraan jenazah, sehingga pelaksanaannya tidak hanya bergantung pada 

tenaga tertentu (Sholahuddin et al., 2025). 

Kondisi serupa ditemukan di Pedukuhan Diran, Kalurahan Sidorejo, Kapanewon Lendah, 

Kabupaten Kulon Progo, berdasarkan identifikasi awal mahasiswa KKN Terintegrasi UIN 

Alauddin Makassar Angkatan 79. Pengetahuan dan keterampilan pemulasaran jenazah masih 

terbatas dan lebih banyak dikuasai oleh ta’mir masjid serta tokoh masyarakat. Berdasarkan 

kondisi tersebut, Posko 10 melaksanakan Program Khidmat Jenazah melalui pemberian materi 

dengan teknik ceramah dan tanya jawab, dilanjutkan dengan praktik langsung pemulasaran 
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jenazah. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan 

masyarakat dalam melaksanakan pemulasaran jenazah sesuai ketentuan syariat. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan 

pelaksanaan Program Khidmat Jenazah sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat di Pedukuhan 

Diran, Kalurahan Sidorejo, Kapanewon Lendah, Kabupaten Kulon Progo. Pendekatan ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi awal masyarakat, proses pelaksanaan 

kegiatan, keterlibatan peserta, serta respons masyarakat terhadap program. Pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan teknik lain yang 

disesuaikan dengan kondisi lapangan (Sugiyono, 2022). 

Kegiatan dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 di Mushola Al-Huda, Pedukuhan Diran, 

dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri atas tokoh masyarakat dan ta'mir masjid. Sumber 

informasi dalam kegiatan ini meliputi pihak Padukuhan Diran, peserta kegiatan, serta narasumber 

dari KUA Kapanewon Lendah, yaitu Mujahidin, S.Pd. dan Alfaenawan, S.H. Pihak padukuhan 

memberikan informasi mengenai kondisi awal dan kebutuhan masyarakat terkait pemulasaran 

jenazah, sedangkan peserta menjadi sumber informasi mengenai keterlibatan dan respons selama 

kegiatan. Narasumber dari KUA Kapanewon Lendah memberikan materi sekaligus 

pendampingan dalam praktik pemulasaran jenazah. 

Data diperoleh melalui observasi partisipatif, dokumentasi, dan studi kepustakaan. 

Observasi dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk mengamati keterlibatan peserta dalam 

penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. Dokumentasi digunakan untuk 

merekam proses pelaksanaan kegiatan, sedangkan studi kepustakaan digunakan untuk 

memperkuat pembahasan mengenai pemulasaran jenazah. Penggunaan observasi dan 

dokumentasi dalam penelitian kualitatif dapat membantu memperoleh informasi secara langsung 

mengenai fenomena yang diteliti serta melengkapi data melalui berbagai sumber dokumenter 

(Winda Purnama Sari Purba et al., 2025). 
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Program Khidmat Jenazah dilaksanakan melalui metode ceramah, tanya jawab, 

demonstrasi, dan praktik langsung. Materi yang diberikan meliputi persiapan perlengkapan 

pemulasaran, tata cara memandikan, mengkafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah. 

Setelah penyampaian materi dan demonstrasi oleh narasumber, peserta diberikan kesempatan 

untuk mempraktikkan tahapan pemulasaran secara langsung dengan pendampingan. Metode 

tersebut digunakan untuk memberikan pengalaman praktis kepada peserta sehingga pengetahuan 

yang diperoleh dapat diterapkan dalam pelaksanaan pemulasaran jenazah di lingkungan 

masyarakat.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Kondisi Awal Masyarakat 

Sebelum pelaksanaan Program Khidmat Jenazah, sebagian masyarakat Pedukuhan Diran 

telah memiliki pengetahuan mengenai pemulasaran jenazah, terutama dari kalangan ta'mir masjid, 

beberapa tokoh masyarakat, dan ustadzah TPA. Akan tetapi, pengetahuan tersebut belum dimiliki 

secara merata oleh masyarakat. Pengurusan jenazah juga masih lebih banyak dilakukan oleh 

pihak-pihak tertentu, khususnya ta'mir masjid. 

Berdasarkan informasi awal yang diperoleh dari pihak padukuhan, masyarakat masih 

membutuhkan pelatihan mengenai pemulasaran jenazah. Salah satu kondisi yang ditemukan 

adalah adanya situasi ketika jenazah perempuan diurus oleh pengurus laki-laki maupun 

sebaliknya. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman masyarakat 

mengenai tata cara pemulasaran jenazah serta pihak-pihak yang memiliki hak dalam proses 

pengurusan jenazah. 

Kebutuhan tersebut menjadi dasar dilaksanakannya Program Khidmat Jenazah sebagai 

upaya memberikan pengetahuan dan pengalaman praktik kepada masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan publikasi KUA Lendah yang menyebutkan bahwa kegiatan tersebut ditujukan untuk 

membekali masyarakat dengan keterampilan mengurus jenazah sehingga dapat membantu ketika 

terdapat warga yang meninggal dunia. 

 



Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Khidmat Jenazah Meningkatkan Keterampilan 
Pemulasaran Jenazah di Padukuhan Diran, Kabupaten Kulon Progo 

 

  
990                JAPM - VOLUME 4, NO. 5  September 2026 

B. Pelaksanaan Program Khidmat Jenazah 

Program Khidmat Jenazah dilaksanakan pada Rabu, 12 Agustus 2026, bertempat di 

Mushola Al Huda, Pedukuhan Diran, Kalurahan Sidorejo, Kapanewon Lendah, Kabupaten Kulon 

Progo. Kegiatan diikuti oleh 25 peserta yang terdiri atas tokoh masyarakat dan ta'mir masjid. 

Pelaksanaan kegiatan menghadirkan Penyuluh Agama KUA Kapanewon Lendah, Mujahidin, 

S.Pd. dan Alfaenawan, S.H., sebagai narasumber. Informasi tersebut juga dikonfirmasi melalui 

publikasi KUA Lendah yang memuat pelaksanaan kegiatan pada tanggal dan lokasi yang sama 

serta mencatat jumlah 25 peserta.  

Kegiatan berlangsung pada pukul 13.00–15.00 WIB. Pelaksanaan diawali dengan 

pembukaan oleh pembawa acara, kemudian dilanjutkan oleh moderator yang mempersilakan 

narasumber menyampaikan materi. Penyampaian materi kemudian dilanjutkan dengan 

demonstrasi dan praktik langsung di hadapan peserta. 

Materi yang diberikan mencakup persiapan sarana dan perlengkapan pemulasaran 

jenazah, pihak-pihak yang memiliki hak dalam mengurus jenazah, tata cara memotong kain kafan, 

memandikan jenazah, mengafani jenazah, melaksanakan salat jenazah, menguburkan jenazah, 

posisi jenazah ketika dikuburkan, serta waktu penguburan jenazah. Publikasi KUA Lendah juga 

menjelaskan bahwa materi pelatihan mencakup tata cara memandikan, mengafani, dan 

menyalatkan jenazah serta persiapan perlengkapan pemulasaran.  

Pelaksanaan kegiatan yang memadukan penyampaian materi dengan praktik langsung 

sejalan dengan pelatihan fardhu kifayah. Pelatihan tersebut tidak hanya memberikan pemahaman 

mengenai tata cara penyelenggaraan jenazah, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk mempraktikkan proses memandikan dan mengkafani jenazah. Penggabungan antara 

penjelasan materi dan praktik menjadi penting karena keterampilan penyelenggaraan jenazah 

tidak cukup hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga membutuhkan pengalaman dalam 

pelaksanaannya (Makmun, 2023). 
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C. Proses Pelatihan dan Praktik 

Pelaksanaan Program Khidmat Jenazah menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 

praktik langsung. Metode tersebut digunakan agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

secara teoritis, tetapi juga dapat melihat dan mencoba secara langsung tahapan pemulasaran 

jenazah. 

Penggunaan metode ceramah, diskusi, dan praktik dalam pelatihan pemulasaraan jenazah 

juga ditemukan dalam kegiatan pengabdian. Metode tersebut memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk memperoleh pengetahuan sekaligus pengalaman praktik dalam memahami tahapan 

pemulasaraan jenazah. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan berbasis praktik dapat 

membantu peserta menghubungkan materi yang disampaikan dengan keterampilan yang perlu 

diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat (Arif et al., 2022). 

Pada penyampaian materi, narasumber menjelaskan tahapan pemulasaran secara runtut, 

mulai dari persiapan perlengkapan hingga proses memandikan, mengafani, dan menyalatkan 

jenazah. Dalam publikasi KUA Lendah dijelaskan bahwa persiapan pemulasaran antara lain 

mencakup kain kafan, kapas, kapur barus, air untuk memandikan, penutup, sabun, sampo, dan 

perlengkapan lainnya. Untuk proses mengafani juga dijelaskan perlengkapan yang diperlukan dan 

tata cara pelaksanaannya.  

Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan praktik 

secara langsung dengan pendampingan narasumber. Peserta menunjukkan antusiasme dan rasa 

ingin tahu yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Salah satu praktik yang mendapat perhatian 

peserta adalah pembungkusan kain kafan. Hal tersebut juga diperkuat oleh laporan KUA Lendah 

yang menyebutkan bahwa peserta aktif dalam mempraktikkan pembungkusan kain kafan.  

Pemberian kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan tahapan pemulasaran secara 

langsung juga sejalan dengan pelatihan tata cara penyelenggaraan jenazah. Dalam kegiatan 

tersebut, penyampaian materi disertai dengan praktik sehingga peserta memperoleh pengalaman 

secara langsung dalam memahami tata cara penyelenggaraan jenazah. Pendekatan tersebut 
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relevan dengan Program Khidmat Jenazah di Pedukuhan Diran karena peserta tidak hanya 

mendengarkan penjelasan narasumber, tetapi juga terlibat dalam praktik pemulasaran (Anita 

Indria, et.al 2025) 

Proses praktik menjadi bagian penting dalam kegiatan karena memungkinkan peserta 

untuk memperoleh pengalaman langsung. Narasumber tidak hanya memberikan contoh, tetapi 

juga mendampingi peserta ketika melakukan praktik sehingga kesalahan atau kekeliruan dalam 

tahapan pemulasaran dapat langsung diberikan arahan. 

D. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat 

Pelaksanaan pelatihan memberikan ruang kepada masyarakat untuk memperdalam 

pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki oleh sebagian peserta. Peningkatan pemahaman 

terlihat melalui keterlibatan peserta dalam mengikuti materi, mengajukan pertanyaan, serta 

berpartisipasi dalam praktik pemulasaran jenazah. 

Pemberian pelatihan penyelenggaraan jenazah juga dapat menjadi sarana untuk 

memperkuat bekal pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam melaksanakan fardhu 

kifayah. Pembekalan mengenai penyelenggaraan jenazah diperlukan agar masyarakat memiliki 

pengetahuan dan kesiapan dalam melaksanakan pengurusan jenazah. Temuan tersebut 

memperkuat bahwa keterlibatan peserta dalam kegiatan Program Khidmat Jenazah merupakan 

bagian dari proses pembelajaran yang dapat mendukung kesiapan masyarakat dalam menghadapi 

kebutuhan pemulasaran jenazah (Husna et al., 2022). 

Salah satu tahapan yang relatif mudah dipahami peserta adalah proses mengafani karena 

disampaikan bersamaan dengan praktik langsung. Peserta dapat mengamati tahapan yang 

dicontohkan oleh narasumber kemudian mempraktikkannya dengan pendampingan. Antusiasme 

peserta dalam mengikuti praktik juga menjadi indikator bahwa metode pembelajaran langsung 

dapat membantu peserta memahami materi yang disampaikan. 

Publikasi KUA Lendah turut memperkuat temuan tersebut dengan menyebutkan bahwa 

peserta antusias mengikuti kegiatan dan aktif dalam praktik pembungkusan kain kafan. Kegiatan 
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tersebut diharapkan dapat mempersiapkan masyarakat Pedukuhan Diran agar lebih siap 

membantu ketika terdapat warga yang meninggal dunia (Lendah, 2026) 

Pelatihan pemulasaraan jenazah ini dapat dipandang sebagai bagian dari pemberdayaan 

masyarakat karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sosial. Pelatihan pemulasaraan jenazah 

dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan melalui pemberian materi, simulasi, dan 

pendampingan. Dalam konteks Program Khidmat Jenazah di Pedukuhan Diran, proses tersebut 

terlihat melalui keterlibatan peserta dalam mengikuti materi dan praktik secara langsung (Binsa 

et al., 2025). 

Dengan demikian, Program Khidmat Jenazah tidak hanya berorientasi pada penyampaian 

pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman praktis kepada masyarakat. Meskipun tidak 

dilakukan pengukuran menggunakan pre-test dan post-test, hasil observasi selama kegiatan 

menunjukkan adanya keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran dan praktik. 

E. Respons Masyarakat 

Respons masyarakat terhadap pelaksanaan Program Khidmat Jenazah tergolong positif. 

Hal tersebut terlihat dari kehadiran 25 peserta, antusiasme selama penyampaian materi, serta 

keterlibatan peserta dalam praktik. Peserta juga menunjukkan rasa ingin tahu melalui sesi tanya 

jawab yang diberikan setelah penyampaian materi. 

Kegiatan ini dipandang penting karena pemulasaran jenazah merupakan bagian dari 

kebutuhan masyarakat yang dapat terjadi sewaktu-waktu. Informasi awal dari pihak padukuhan 

menunjukkan bahwa masyarakat masih membutuhkan penguatan keterampilan dalam bidang 

tersebut. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan menjadi salah satu bentuk pemberdayaan yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat. 

Respons positif tersebut juga terlihat dalam publikasi KUA Lendah yang menyebutkan 

bahwa jamaah antusias mengikuti kegiatan. Kegiatan diharapkan tidak hanya meningkatkan 
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kesiapan masyarakat dalam mengurus jenazah, tetapi juga menumbuhkan kepedulian dan 

kebersamaan di lingkungan masyarakat.  

F. Faktor Pendukung dan Tantangan 

Pelaksanaan Program Khidmat Jenazah didukung oleh berbagai pihak. Pihak Padukuhan 

Diran memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan, baik dalam memberikan izin 

maupun membantu komunikasi dengan masyarakat. Ketersediaan fasilitas seperti Mushola Al 

Huda, sound system, dan fasilitas pendukung lainnya juga membantu kelancaran kegiatan. 

Dukungan masyarakat dan tokoh agama terlihat dari kehadiran peserta dalam kegiatan. 

Selain itu, KUA Kapanewon Lendah memberikan dukungan melalui keterlibatan Penyuluh 

Agama sebagai narasumber. Pihak KUA tidak hanya memberikan materi, tetapi juga 

mendampingi peserta dalam praktik pemulasaran jenazah. 

Mahasiswa KKN berperan dalam seluruh tahapan program, mulai dari persiapan, 

komunikasi dengan pihak padukuhan dan KUA, penyebaran informasi kepada masyarakat, 

pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi setelah kegiatan. 

  penyampaian materi maupun interaksi yang menggunakan bahasa Jawa. Kondisi 

tersebut menjadi kendala dalam memahami beberapa bagian penjelasan narasumber. Meskipun 

demikian, kegiatan tetap dapat berlangsung dengan baik karena materi utama tetap dapat diterima 

melalui penjelasan, demonstrasi, dan praktik langsung. 

G. Potensi Keberlanjutan Program 

Program Khidmat Jenazah memiliki potensi untuk dikembangkan dan dilanjutkan setelah 

berakhirnya masa KKN. Keberlanjutan tersebut dapat melibatkan pihak Padukuhan Diran, KUA 

Lendah, dan ta'mir masjid sebagai unsur yang memiliki kedekatan langsung dengan kehidupan 

keagamaan masyarakat. 

Potensi keberlanjutan program semakin kuat dengan adanya dukungan dari KUA Lendah. 

Kepala KUA Lendah, Zamroni, S.Ag., M.S.I., menyatakan dukungan terhadap sinergi antara 

KUA dan mahasiswa KKN serta menyampaikan kesiapan KUA Lendah untuk memberikan 
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pendampingan dan pelayanan kepada masyarakat dalam berbagai aspek keagamaan, termasuk 

pemulasaran jenazah. 

Dengan adanya dukungan tersebut, pelatihan pemulasaran jenazah dapat dikembangkan 

menjadi kegiatan yang dilakukan secara berkala, khususnya bagi masyarakat yang belum 

memiliki pengalaman dalam mengurus jenazah. Ta'mir masjid dan tokoh masyarakat juga dapat 

berperan sebagai penggerak di tingkat Pedukuhan Diran sehingga pengetahuan yang diperoleh 

melalui Program Khidmat Jenazah dapat terus diterapkan dan dibagikan kepada masyarakat 

lainnya. 

Secara keseluruhan, Program Khidmat Jenazah menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 

praktik dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kesiapan 

menghadapi kebutuhan pemulasaran jenazah. Kolaborasi antara mahasiswa KKN, pemerintah 

padukuhan, tokoh masyarakat, ta'mir masjid, dan KUA menjadi faktor penting dalam pelaksanaan 

program sekaligus membuka peluang keberlanjutan kegiatan setelah masa pengabdian mahasiswa 

berakhir. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Program Khidmat Jenazah di Pedukuhan Diran, Kalurahan Sidorejo, Kapanewon 

Lendah, dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dalam pemulasaran jenazah. Kegiatan yang diikuti 25 peserta ini 

dilaksanakan melalui metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung 

dengan pendampingan Penyuluh Agama KUA Lendah. Antusiasme peserta selama 

kegiatan menunjukkan bahwa program ini mendapat respons positif dan memberikan 

pengalaman praktis dalam memahami tahapan pemulasaran jenazah. Dukungan dari 

pihak padukuhan, KUA Lendah, tokoh masyarakat, ta'mir masjid, dan mahasiswa KKN 

turut mendukung kelancaran serta membuka peluang keberlanjutan program di 

masyarakat. 
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SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan Program Khidmat Jenazah, beberapa hal yang dapat 

menjadi perhatian untuk pengembangan kegiatan selanjutnya adalah: 

1. Bagi masyarakat Pedukuhan Diran, pengetahuan dan keterampilan yang telah 

diperoleh melalui pelatihan diharapkan dapat terus dipraktikkan dan dibagikan 

kepada masyarakat lain agar kemampuan pemulasaran jenazah tidak hanya 

dimiliki oleh beberapa orang tertentu. 

2. Bagi pihak Padukuhan dan ta'mir masjid, kegiatan pelatihan pemulasaran jenazah 

dapat dilaksanakan secara berkala sebagai bentuk pembinaan keagamaan dan 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi kebutuhan pemulasaran jenazah. 

3. Bagi KUA Kapanewon Lendah, pendampingan kepada masyarakat dapat terus 

dilakukan melalui pelatihan atau kegiatan penyegaran sehingga pemahaman 

masyarakat mengenai pemulasaran jenazah dapat terus diperkuat. 

4. Bagi pelaksana program atau mahasiswa KKN selanjutnya, kegiatan serupa dapat 

dilengkapi dengan evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih terukur mengenai perubahan pengetahuan dan keterampilan 

peserta. Selain itu, penggunaan bahasa yang lebih mudah dipahami oleh 

masyarakat setempat perlu diperhatikan agar penyampaian materi dapat 

berlangsung lebih efektif. 

5. Bagi pelaksanaan program berikutnya, jumlah peserta dapat diperluas dengan 

melibatkan masyarakat secara lebih beragam, sehingga keterampilan pemulasaran 

jenazah dapat tersebar lebih luas dan tidak hanya bergantung pada ta'mir masjid 

atau tokoh masyarakat tertentu. 
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artikel ini. Dukungan dan kerja sama yang diberikan menjadi bagian penting dalam 

terlaksananya program dengan baik. 
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